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MOTTO 

ةٍ خَيْرًا يَّرَه   “  ”فمََنْ يَّعْمَلْ مِثقَْالَ ذرََّ

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya.” (Q.S Al-Zalzalah: 7) 
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ABSTRAK 

Muhammad Faris Abdiansyah,. 2023.”Implementasi Metode Arba’in dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah”. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Agus Khumaedy 

M. Ag. 

Kata kunci : Metode Arba’in dan Kitab Kuning 

Metode arba’in merupakan sebuah pengembangan dari metode sorogan, yaitu 

metode yang lebih berpusat pada siswa. Metode Arba’in juga dianggap sebagai 

metode praktis dan tergolong baru dalam mempermudah santri untuk mempelajari 

kitab kuning, karena dalam tahapan menghafal materi atau teori dalam metode 

arba’in ini merupakan ringkasan dari kitab nahwu shorof baik itu Jurumiyah, 

Imrithi, Alfiah dan sebagainya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

metode arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Subhanah 

Subah dan apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode arba’in 

dalam pembeajaran kitab kuning di Pondok esantren Subhanah Subah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan mengambil tempat di Pondok Pesantren Subhanah Kecamatan 

Subah. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ustadz/Gura dan santri. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Ternik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,  penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  implementasi metode arba’in memiliki 

beberapa tahapan dalam penerapanya, yaitu menghafal materi, deteksi 

kaimat/tarkib, I’lal dan memaknai. Faktor pendukung antara lain adalah adanya 

kesadaran diri santri yang baik, Kyai atau ustadz sudah paham dan mengusai 

metode arba’ain serta penerapannya, tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran, dan dukungan orang tua terhadap program 

Pondok Pesantren dan faktor Penghambat antara lain adalah kemampuan daya ingat 

santri yang berbeda-beda dan kemampuan membaca Arab pegon santri yang 

berbeda-beda.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok Pesantren merupakan sebuah tempat berlangsungnya 

pembelajaran tentang kajian keislaman, salah satu unsur dari pondok 

Pesantren adalah adanya pengajaran kitab-kitab klasik atau yang lebih 

populer dengan sebutan kitab kuning. Kitab-kitab ini ditulis oleh ulama’-

ulama’ Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang 

santri dapat diukur dari kemampuanya membaca dan mensyarah 

(menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut. Untuk bisa membaca sebuah kitab 

dengan benar, seorah santri harus mahir dalam ilmu-ilmu bantu seperti 

nahwu, shorof, balaghoh dan sebagainya.1 

Di Pondok Pesantren terdapat beberapa metode dalam pengajaran 

kitab-kitab klasik. Metode merupakan cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik dalam proses kegiatan belajar 

mengajar.2 Secara umum pondok pesantren di Jawa memiiki beberapa 

macam metode yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab 

kuning, pada umumnya mengunakan metode Sorogan dan Bandongan. 

Metode Sorogan biasanya dilakukan dengan cara santri membaca kitab yang 

sudah dikaji. Sedangkan metode Bandongan dilakukan dengan cara guru 

                                                           
1 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 71. 
2 Ali Akbar dan Hidayatulah Ismail, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Daarun Nahdhah thawalib Bangkinang”, (Riau: Jurnal ilmiah Keislaman, Vol. 17 No. 1 Juni, 2018), 

hlm 25. 
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membacakan, menerjemahkan, dan menerangkan isi suatu kitab, sedangkan 

santri mendengarkan, menyimak, dan mencatat apa yang disampaikan oleh 

gurunya. 

Dalam pembelajaran kitab kuning, sebuah metode merupakan sesuatu 

yang sangat penting dalam keberhasilan santri untuk bisa membaca dan 

memahami isi dari suatu kitab yang dipelajarinya. Kitab kuning merupakan 

kitab bertulis Arab tanpa syakal/harakat yang berisi ilmu-ilmu agama Islam. 

Kitab kuning dipelajari untuk memudahkan orang Islam dalam memahami 

sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, Selain itu, juga 

untuk mencetak calon-calon Ulama’ yang menguasai Bahasa Arab dan 

berbagai macam ilmu agama Islam.3 

Pada saat ini telah banyak Pondok Pesantren yang menggunakan 

metode baru untuk mempermudah santrinya dalam mempelajari kitab 

kuning. Salah satunya yaitu mengguanakan metode Arba’in yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Subhanah Kecamatan Subah. Metode 

Arba’in merupakan sebuah pengembangan dari metode sorogan, yaitu 

metode yang lebih berpusat pada siswa. Metode Arba’in juga dianggap 

sebagai metode praktis dan tergolong baru dalam mempermudah santri 

untuk mempelajari kitab kuning, karena dalam tahapan menghafal materi 

atau teori dalam metode arba’in ini merupakan ringkasan dari kitab nahwu 

shorof baik itu Jurumiyah, Imrithi, Alfiah dan sebagainya. Terdapat 

beberapa tahapan dalam pelaksanaan metode Arba’in di Pondok Pesantren   

                                                           
3 Haidar Putra Daulay.... hlm. 68-69. 
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Subhanah Kecamatan Subah, yaitu menghafal materi, deteksi kaimat/tarkib, 

I’lal dan memaknai. 

Pondok Pesantren Subhanah terletak di Desa Subah, Kecamatan Subah, 

Kabupaten Batang. Pondok Pesantren ini menggunkan metode Arba’in 

dalam pengajaran kitab kuning. Dari hasil penerapan metode tersebut 

terlihat peningakatan antusias santri dalam mengikuti pembelajaran kitab 

kuning tersebut. Sehingga hasil dalam mengikuti pembelajaran akan sangat 

terlihat, karena dalam metode ini santri harus aktif dalam mengikuti tahapan 

dari metode Arba’in, sebab setiap pertemuan guru akan memberi pertanyaan 

untuk menguji kemampuan santri secara bergantian. Dengan cara tersebut 

akan memimbulkan mental kompetitif kepada santri dalam bersaing dengan 

santri lainya untuk secepatnya menguasai tahapan yang sudah ada, yaiu 

mnghafal materi, deteksi kalimat/tarkib, I’lal, dan memaknai. 

Pondok Pesantren Subhanah Subah menerapkan metode baru dalam 

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren, dengan diterapkannya 

metode tersebut menjadikan santri lebih antusias, semangat belajar, dan 

aktif dalam pembelajaran kitab kuning. Sehingga santri menunjukan hasih 

yang baik dalam memahami ilmu nahwu shorof. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai Implementasi metode Arba’in dalam 

pembelajaran kitab kuning, dengan mangambil judul “Implementasi 

Metode Arba’in Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren 

Subhanah Subah”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi metode Arba’in dalam pembelajaran kitab 

kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode Arba’in 

dalam pembeajaran kitab kuning di Pondok esantren Subhanah Subah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi metode Arba’in dalam 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Subhanah 

Kecamatan Subah. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

metode Arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok 

Pesantren Subhanah Kecamatan Subah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis dan praktisnya, hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning di 

Pondok Pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pihak Pondok Pesantren dan guru, penelitian ini dapat menjadi 

informasi mengeni faktor pendukung dan penghambat penerapan 

metode Arba’in agar dapat menjadi bahan evaluasi sehingga penerapan 

metode ini lebih optimal dalam pembelajaran kitab kuning. 
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E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan merupakan studi terhadap realita 

kehidupan sosial masyarakat secara langsung yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-

hari.4 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Dimana penelitian yang penulis sajikan termasuk kedalam suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki fenomena sosial yang terjadi pada 

manusia. Kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 

tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.5 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah wilayah geografis keberadaan populasi 

sebuah penelitian. Objek penelitian ini berlokasi di Pondok 

Pesantren Subhanah Subah. 

b. Waktu Penelitian 

                                                           
4 Basrowi dan Sowandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

52. 
5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 140. 
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 

2022 sampai bulan Maret 2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data diperoleh. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data dan sangat 

diperlukan dalam sebuah peneliian.6 Data-datadaam penelitian ini 

didapat dari berbagai sumber berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini sumber data primer adalah wawancara 

dengan guru/kyai Pondok pesantren Subhanah Subah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah santri Pondok 

Pesantren Subhabah Subah. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian memerlukan data dan informasi yang berguna dan 

untuk bahan pemecahan masalah yang dtemukan dalam peneitian 

tersebut, untuk itu diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat agar 

penelitian mencapacai tujuan yang diinginkan. Untuk memperoleh data 

dari penelitian ini penulis menggunakan tekni-teknik pengumpulan data 

berupa: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan 

perrtanyaan kepada responden secara langsung.7 Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara Ustaz/kyai di Pondok Pesantren 

Subhanah Subah untuk mengetahui secara umum mengenai 

                                                           
6 Etta Mamang Sangadji, dan sopiah, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169. 
7 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012), hlm. 58. 
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implementasi metode Arba’in, serta faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan metode tersebut. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu maupun kelompok secara langsung. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 

keadaan di lapangan, agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

luas mengenai permasalahan yang sedang diteliti.8 

Metode ini digunakan untuk mengamati implementasi metode 

Arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 

Subhanah Subah. Dalam penelitian ini, menggunakan metode 

observasi langsung dan terstruktur. Dimana peneliti dapat 

mengamati secara langsung proses yang terjadi pada obyek 

penelitian sesuai dengan pedoman pengamatan, kemudian membuat 

pencatatan-pencatatan secara subyektif apa yang telah diamati. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

tertulis yang meliputi sejarah berdiri dan profil Pondok Pesantren, 

kondisi santri, visi dan misi, struktur administrasi Pondok Pesantren, 

sarana dan prasarana, foto atau dokumentasi kegiatan, serta berbagai 

data yang dapat digunakan untuk mendukung dan melengkapi data 

yang diperlukan. 

                                                           
8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka cipta, 2008), hlm. 

94. 
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5. Teknik Analisa Data 

Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, mengorganisasikan data, dan memilihnya agar 

menjadi satuan yang dapat dikelola. Dengan adanya data, hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai suatu informasi baru yang memiliki 

sifat ilmiah. Dalam analisa data ini terdiri dari tiga alur, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Diartikan sebagai proses pemulhan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul 

dari hasil penelitian lapangan. 

b. Penyajian Data 

Diartikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

c. Menarik Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan penelitian yang sudah diambil juga harus dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-

makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, kekuatan, dan 

kecocokan, akni validitasnya.9 

                                                           
9 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan penelitian serta pembahasan isi skripsi yang 

berjudul “Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran Kitab Kuning 

di Pondok Pesantren Subhanah Subah”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode Arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok 

Pesantren Subhanah Subah dilaksanakan melalui beberapa tahapan dalam 

pelaksanaan metode Arba’in, yaitu menghafal materi, deteksi kaimat/tarkib, 

I’lal dan memaknai. Metode Arba’in merupakan metode dalam 

mempermudah santri untuk mempelajari kitab kuning. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Arba’in dalam 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah 

a. Faktor pendukung Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran 

Kitab Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah, antara lain adalah 

adanya kesadaran diri santri yang baik, Kyai atau ustadz sudah paham 

dan mengusai metode Arba’in serta penerapannya, tersedianya sarana 

dan prasarana atau fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, dan 

dukungan orang tua terhadap program Pondok Pesantren. 

b. Faktor Penghambat Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran 

Kitab Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah, antara lain adalah 

kemampuan daya ingat santri yang berbeda-beda dan kemampuan 

membaca Arab pegon santri yang berbeda-beda.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang penulis 

sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Pondok Pesantren 

Dalam Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah, hendaknya Pondok 

Pesantren hendaknya mengetahui secara pasti apa yang menjadi 

kebutuhan Santri berdasarkan kondisi santri dan memfasilitasi santri 

dengan baik, sehingga santri dapat mengembangkan potensi yang ada 

didalam dirinya secara optimal. 

2. Bagi Guru/Ustadz 

Dalam Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah, Guru/Ustadz harus 

meningkatkan perannya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 

menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

3. Bagi Orang Tua Santri 

Dalam Implementasi Metode Arba’in dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Subhanah Subah, Orang tua santri 

hendaknya memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap 

pendidikan anak. Ikut andil dan bekerja sama dengan pihak pondok 

pesantren dalam memantau perkembangan belajar anaknya selama 

belajar di pondok pesantren.  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Ustadz Pondok Pesantren Subhanah Subah. 

1. Apa yang anda ketahui tentang metode Arba’in? 

2. Bagaimana implementasi metode Arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren subhanah subah? 

3. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca tulisan Arab? 

4. Apa saja faktor pendukung implementasi metode Arba’in dalam pembelajaran 

kitab kuning di pondok pesantren subhanah subah? 

5. Apa saja faktor penghambat implementasi metode Arba’in dalam 

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren subhanah subah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Observasi 1 

Hari/Tanggal  : Senin 14 November 2022 

Lokasi   : Rumah Pengasuh Pondok Pesantren Subhanah Subah 

 Observasi ini dimulai pada hari senin tanggal 14 November 2022, sebelum 

melakukan penelitian pondok pesantren peneliti meminta ijin terlebih dahulu 

kepada pengasuh pondok pesantren dengan menemui secara langsung beliau K.H. 

Ahmad Syukron Shidqon, S. Ag di kediamanya, dan syukur alhamdulillah peneliti 

diijinkan untuk melakukan penelitian di pondok pesantren tersebut. 

Pada hari jum’at tanggal 02 desember 2022 setelah meminta izin lewat 

pesan singkat peneliti datang ke pondok pesantren subhanah subah, selanjutnya 

peneliti bertemu pengasuh pondok pesantren dan beliau memberikan kontak/nomor 

HP salah satu ustadz selaku tenaga pengajar untuk bisa dilakukan wawancara terkait 

implementasi metode arba’in di pondok pesantren subhanah subah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Observasi 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 Januari 2023 

Lokasi   : Rumah Bapak Abdul Kholiq 

 Setelah menemui pengasuh pondok pesanten dan mendapatkan izin dari 

beliau, selanjtnya pada hari senin tanggal 16 Januari 2023 peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber yaitu bapak ustadz abdul kholiq selaku 

ustadz/tenaga pengajar di pondok pesantren subhanah subah. 

 Kemudian peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk menggali data 

yang peneliti butuhkan. Kemudian dimulailah tanya jawab antara peneliti dengan 

narasumber mengenai beberapa informasi yang peneliti butuhkan mengenai judul 

peneliti yaitu implementasi metode arba’in dalam pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren subhanah subah serta tidak lupa peneliti mencatat apa yang 

disampaikan oleh beliau. Karena dirasa informasi data yang dibutuhkan peneliti 

sudah cukup akhirnya peneliti berterima kasih dan mohon ma’af jika ada tutur kata 

yang salah, selanjutnya foto bersama sebagai dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Observasi 3 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 21 Januari 2023 

Lokasi   : Ruang Kelas Pondok Pesantren Subhanah Subah 

 Pada hari sabtu tanggal 21 Januari 2023 peneliti diberikan kesempatan 

untuk melihat kegiatan pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren subhanah 

subah. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tanya jawab satu per satu antara 

ustadz dan santri mengenai hafalan materi yang mereka hafal dengan jawaban yang 

cukup cepat.  

Pada kesempatan itu peneliti juga diberi hadiah berupa materi yang 

dibungkus menyerupai mind mapping bertuliskan arab pegon. Setelah melihat 

langsung kegiatan pembelajaran pada tahap hafalan materi, peneliti mengucapkan 

banyak terimakasih kepada ustadz abdul kholiq dan izin untuk pulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Observasi 4 

Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Maret 2023 

Lokasi   : Pondok Pesantren Subhanah Subah 

 

Pada hari kamis, 16 Maret 2023 peneliti datang pondok pesantren subhanah 

subah guna mengambil data ustadz, santri, dan surat sudah melakukan penelitian 

dengan salah satu santri yang sudah ditunjuk oleh pengasuh pondok pesantren 

subhanah subah dan tidak lupa peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang sudah turut membantu peneliti selama melaksanakan penelitian 

di pondok pesantren subhanah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Ustadz Abdul Kholiq S. Pd 

Jabatan  : Ustadz/pengajar 

Lokasi  : Pondok Pesantren Subhanah Subah 

Waktu  : 10.30 WIB- selesai 

Hari/Tanggal : Senin 16 Januari 2023 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apa yang anda ketahui tentang 

metode Arba’in? 

Metode Al-arba’in Finnahwi Wa Shorfi Wa 

Lughoh atau yang biasa disebut juga dengan 

metode Arba’in merupakan metode dasar dalam 

belajar membaca dan mempelajari kitab kuning 

yang tergolong baru. Dimana dalam metode ini 

terdapat materi yang merupakan ringkasan dari 

beberapa kitab nahwu shorof seperti Jurumiyah, 

Imrithi, Alfiyah, Ibnu Aqil dan lain sebagainya, 

dijelaskan secara singkat dan terang. 

Penjelasan materi yang tertera dalam kitab 

dibungkus dalam bagan yang menyerupai mind 

mapping. Penjelasan definisipun dituliskan 

dengan Pegon berbahasa Indonesia. 

Dalam implementasi metode Arba’in ini ada 

beberapa tahapan, yaitu hafalan materi, deteksi 

kalimat/tarkib, i’lal, dan memekanai. 

 

 

2 Bagaimana implementasi 

metode Arba’in dalam 

pembelajaran kitab kuning di 

Terlebih dahulu kami akan menjelaskan dan 

mengenalkan mereka kepada metode Arba’in, 



pondok pesantren subhanah 

subah? 

 

dimana dalam implementasi metode ini dikenal 

dengan empat (4) tahap, diantaranya: 

 Hafalan materi, hafalan materi yaitu 

santri ditugaskan untuk menghafal 

materi yang merupakan ringkasan dari 

beberapa kitab nahwu shorof seperti 

jurumiyah, imrithi, alfiyah, dan ibnu aqil 

yang telah disusun menyerupai mind 

mapping dengan bertuliskan arab pegon. 

Kemudian santri mnyetorkan hafalan 

mereka, dan dalam kegiatan 

pembelajaran ustadz akan memberi 

pertanyaan satu persatu santri untuk 

melihat perkembangan hafalan mereka. 

 Deteksi kalimat/tarkib, yaitu cara 

menidentifikasi kedudukan satu persatu 

kata dalam sebuah kalimat bahasa arab. 

Kitab yang biasa digunakan adalah kitab 

safinatun najah. 

 I’lal, pada tahap ini kami mengajarkan 

ilmu tata bahasa arab yang bertujuan 

untuk mengubah huruf illat untuk 

mempermudah dalam pengucapan. 

 Memaknai, Pada tahap ini santri akan 

diajarkan untuk memaknai sebuah kitab 

safinatun najah/kitab al-yaqutun nafis 

dengan mencari makna menggunakan 

kamus al-munawir, kemudian ustadz 

menerima setoran dan mengoreksinya 

pada saat pembelajaran 



3 Bagaimana kemampuan santri 

dalam membaca tulisan Arab? 

 

Kemampuan membaca Arab santri itu berbeda-

beda, tergantung juga pada latar belakang 

mereka. Terutama tulisan arab pegon dimana 

sebagian santri sudah pernah diajarkan dan ada 

juga yang baru mengenal. Sehingga selama 

disini dengan terbiasa insyaallah akan bisa. 

4 Apa saja faktor pendukung 

implementasi metode Arba’in 

dalam pembelajaran kitab 

kuning di pondok pesantren 

subhanah subah? 

 

Ada beberapa faktor pendukung dalam 

implementasi metode Arba’in ini, faktor 

tersebuat diantaranya adalah: 

 Kesadaran santri yang baik dalam 

mengikuti dan melaksanakan 

pembelajaran kitab kuning dengan 

metode Arba’in ini. 

 Kami sebagai pengajar juga telah 

mempelajari metode ini supaya benar-

benar paham dalam menerapkanya. 

Bahkan saya pernah datang langsung ke 

Demak untuk mengikuti sanadan metode 

tersebut langsung dari pembuatnya. 

 Tersedianya sarana dan prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran. 

 Dan orang tua yang mendukung dengan 

program pembelajaran kitab kuning 

menggunakan metode Arba’in ini. 

5 Apa saja faktor penghambat 

implementasi metode arba’in 

dalam pembelajaran kitab 

kuning di pondok pesantren 

subhanah subah? 

Untuk faktor penghambat, mungkin ada 

beberapa yang hal dapat menghambat 

berjalanya metode ini, diantranya yaitu: 

 Kemampuan daya ingat santri yang 

berbeda, karena tidak bisa dipungkiri 

bahwa kemampuan manusia dalam 



 mengingat sesuatu itu ada yang cepat 

dan tidak, sehingga dengan tahap 

pertama yaitu menghafal materi santri 

yang daya ingatnya lemah akan 

tertinggal dengan santri lainya. 

 Kemampuan santri dalam membaca arab 

pegon, dimana materi nahwu shorof 

yang telah disusun dalam bagan ini 

ditulis dengan menggunakan arab pegon. 

Bagi santri yang baru mengenal arab 

pegon mungkin akan menjadi sedikit 

kendala dalam proses pembelajaran 

kitab kuning dengan materi dan metode 

arba’in ini. Namun seperti yang sudah 

saya katakan tadi, mereka akan bisa 

karena terbiasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

1. Foto bersama ustadz abdul kholiq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2. Pondok Pesantren Subhanah Subah 

 

 
 

 

 

 

 



3. Kegiatan pembelajaran 
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